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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Pengangkatan sekretaris desa menjadi PNS sebagaimana Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2005 diharapkan dapat membantu kepala desa
dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintahan desa secara baik. Mengingat dalam Pasal
25 ayat (1) mensyaratkan bahwa Sekretaris desa adalah minimal lulusan SLTA,
berpengetahuan teknis di bidang pemermtahan berkemampuan di bidang administrasi
perkantoran, berpengalaman di bidang admigistrasi keuangan dan bidang perencanaan,
memahami sosial budaya masyagiie serta bersedia tinggal di desa
bersangkutan.

Di Kecamatan Syg

Pelian terdapat 3 (Teq) @ ‘u sekretaris desa tamatan
arls des S yang Q0Mal menjadi PNS. Hal ini
ta atenjadi PNS tersebut
ngsi se w L Wealitas ini terjadi
mahan atau kurang konkri atgaMlydari Peraturan
alan Negara N@mor 32 Tahun @1 :

Tahun 2007 tent
PNS. Jika |mplement
4‘ 2007 tenta
tentang Persyar dan

pene melazimkan u tamait
lah keterbatasan se i

An melaksanakan tugas pokok dg
hspek pendidikan, ditambah d
A melalui proses semestinya s

esa baru sesuai kepemtingan politisnya:

an atas pe an terjadl perih rbatada @®¥rja sekretaris
ili ecamat JalLit, menjadikan
keinginan kuat arls desa uaS|/p|nda asan pengajuan

mutasi/pindah umu
bekerjasama dengan . 216 amat Sungai Tebelian
merupakan pilihan sebagal tempat kerja baru bagi sekretarls desa yang telah diangkat
menjadi PNS.

2. Ruang Lingkup Masalah

Ruang lingkup penelitian adalah kinerja sekretaris desa di Kecamatan Sungai
Tebelian selaku PNS dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, meliputi: (a)
Kuantitas dan kualitas hasil kinerja sekretaris desa, meliputi kualitas dan kuantitas kinerja
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sekretaris desa dalam melaksanakan program pembangunan desa; dan (b) Pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi sekretaris desa, berupa: (1) Melakukan koordinasi/kerjasama
dalam bekerja dengan perangkat desa; dan (2) Keandalan dalam membantu kepala desa
dalam penyusunan program Kkerja tahunan desa, APBDes, pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas kepala desa dan administrasi pelaporannya.

3. Perumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adg
kualitas dan kuantitas diperlukan gda

wilayah Kecamatan Sungai TeQgif#
TINJAUAN PUSTA

1. Pengertian Kinggf® IA
G ha
rangka pencapg#e Isasi atau instansi (Kebar®

leh para cendikiaWan sebagai “penampi
Boukaert se i dikutif Keb

. Mengapa kinerja sekretaris desa secara
gnaan tugas pokok dan fungsinya di

gplishment dalam

of (dalam Willia
system does.”
02:94) bahwa kine
ghavior in a situatio

utput, sampai &
n Performance
oleh Mohrman et 3
ormance consists of a perfo

(peMormance) merupakan tolok
lisasikan secara efektif tujuan d

retarra

\!
raan rakyat; (b) Uruga onomi da
! i S 3
wah dan Jig

menegaskan, bahwa: Mnmmm_"“‘“‘ B of an individual

employee for his/her organization conducted by his/her superior or by someone in
position to evaluate his/her performance. (Suatu penilaian periodik atas nilai seseorang
individu karyawan bagi organisasinya, dilakukan oleh atasannya atau seseorang yang
berada dalam posisi untuk mengamati/menilai prestasi kerjanya.

Definisi yang dikemukakan Roger Belows tersebut memberikan gambaran yang
sangat jelas, bahwa kinerja merupakan suatu hasil kerja dari bawahan yang dapat dinilai
oleh atasan. Sementara itu, menurut Cummings dan Schwab (1973:4), bahwa penilaian
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kinerja pegawai pada umumnya memiliki dua fungsi adalah : Fungsi summative atau
evaluative dan Fungsi formative.

Kualitas kerja pada dasarnya terkait dengan unjuk kerja yang terbaik, yaitu suatu
sikap atau cara dalam menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya secara
memuaskan. Dalam konteks ini menurut Garvin (dalam Lovelock, 1994:84-85), bahwa
ada 5 (lima) macam perspektif kualitas yang berkembang. Kelima macam perspektif
inilah yang bisa menjelaskan situasi yang berlainan, meliputi: (a) Trasedental approach,
(b) Product based approach, (c) Used_dased approach (d) Manufacturing based

me e D
kan pemerintah, sulit i
atas produk-pro

h secara moral, kit
rnyayang melakukann

tersebut, sel3 juee ergantun
Kemampuan keterampy ang di ilkan suatu
tivitas K Juan (Zainun,

1981:57), Rnyangku kapasitasnya
selaku aparatur de aald - embantu kepala
desa dalam melaksarte ‘ . menegaskan bahwa

yang paling esiensial, berupa peran ngar antara mput dan output kerja. Input
kerja, meliputi; biaya dan waktu kerja yang meringankan masyarakat pengguna jasa
dalam penyelesaiannya, sedangkan output dipergunakan untuk melihat seberapa jauh
kemudahan akses publik terhadap sistem kerja yang dilaksanakan. Akses publik
dimaksudkan, berupa jaminan atau kepastian menyangkut biaya kerja.

Widodo (2008:95) mengungkapkan bahwa cara melakukan pengukuran kinerja
dapat dilakukan, melalui: (a) Membandingkan antara rencana dengan realisasi; (b)
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Realisasi tahun ini dengan tahun lalu; (c) Membandingkan organisasi lain yang sejenis;
dan (d) Membandingkan antara realisasi dengan standarnya. Widodo (2008: 85-86) juga
menegaskan, bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja aparatur birokrasi,
meliputi: (a) Pendidikan; (b) Pelatihan; dan (c) Pengalaman. Didasarkan atas pendapat
Widodo tersebut maka pengukuran terhadap kinerja birokrasi pada era reformasi dan
otonomi daerah diperlukan, karena telah menjadi masalah strategis. Bahkan kinerja telah
menjadi publik issues baik dari kalangan akademisi, pemerhati maupun praktisi (Widodo,
2008:121), mengigat sebagaimana Siregar£1998:137) menegaskan, bahwa hal-hal yang
Rirokrasi, adalah: (a) Prosedur dan tata
bk Rkl (C) Batas waktu penyelesaian

cara yang tidak jelas; (b) Per
pelayanan yang tidak pagi

Sekretaris Desa Baya Betu
f Desa Kajang Baru; (h)

aris Desa Bonet Engkabang
MRakat sebanyak 2 orang; dan (i}l
y. Proses pengumpulan  datg

jan melalui Kasi Pemerintahag.dseeed
pada Selasa, 5 Febr(# 2T IO SRl Doy BMS Desa sebagai bagian

dari aparatur pemerintah harus ma Rer]a secara baik dan benar dalam mendampingi
Kepala Desa khususnya dalam melakukan pengelolaan administrasi desa, maupun tentang
pengelolaan data-data yang berkaitan dengan desa dan pelayanan kepada masyarakatnya.
Didasarkan penegasan camat tersebut, sebagaimana hasil penelitian yang dilaksanakan
bahwa secara faktual tidak sejalan dengan kesiapan dari aspek pendidikan yang
disandang, aspek pelatihan/bimbingan teknis maupun aspek pengalaman kerja yang
minim.

Jurnal Tesis PMIS-UNTAN-PSIAN-2013



a. Aspek Pendidikan Sekretaris Desa

Diketahui bahwa, Sekretaris Desa yang diangkat menjadi PNS di lingkungan
Kecamatan Sungai Tebelian sebanyak 15 orang dengan tingkat pendidikan terendah SD
dan tertinggi SLTA. Berdasarkan kondisi demikian dapat diartikan bahwa, rata-rata
tingkat pendidikan Sekretaris Desa yang diangkat tersebut masih cukup minim tingkat
pendidikannya. Dengan minimnya tingkat pendidikan yang dimilikinya sudah pasti akan
sangat berpengaruh terhadap kinerjanya dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dan
selanjutnya akan berimbas pada optimalitggout put yang dihasilkan oleh Kantor Desa.

Oleh karena itu, sekertaris desa dengagi®far pemugglikan yang disandang dan kapasitasnya
selaku PNS harus lebih berorieg D38 \\ dalam memberikan pelayanan

kepada masyarakat secarag 3 dan merata deNey gyelenggaraan tugas negara,
pemerintahan dan pemj 7 tldak artisag dan netra ar dari semua pengaruh
golongan dan par ti dAﬁk ﬁ ) alam menata tertib
administrasi desa g 4 r'% \

: : Ingan Teknls

i 2 ten Sintang
gai Tebelian adal i e
atlhan dan pengem i
nsi untuk
agai ukuran

i %epatan waktu peny
ah “berjalan' normal,

pifat administratif ada kecender
? idak demikian halnya yang

gé intuk mendapatkan penyeesaje
g malahan membuat presta

Nigas pekerjaan yang strategis \d@
pelunasan PBB, tugas :’
Berdasarkan pe

¢ . 2 diharapkan
segenap aparat(RoR gitmatan Sungai
Tebelian sebagaWa R i ivj penyelenggara

mampu menghadap| ) m.r-unmm_mw-n
c. Aspek Pengalaman Kerja

1) Kerjasama
Penelitian ini menunjukkan bahwa umumnya kepala desa selalu berharap agar
sekretaris desa dapat diajak kerjasama dalam suatu pekerjaan, misalnya administrasi desa,
pelayanan kepada masyarakat, pembangunan desa dan hal-hal lain yang bertujuan untuk
meningkatkan kinerja perangkat desa lainnya, kemudian saling bermusyawarah
diantaranya. Kinerja sekretaris desa di lingkungan Kecamatan Sungai Tebelian
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sebagaimana diketahui dalam melaksanakan pekerjaannya selalu melakukan musyawarah
dan saling memberikan informasi kepada rekan kerjanya yang lain jika pekerjaan tersebut
dirasa perlu membutuhkan, baik itu kepala desa, sekretaris desa, Kaur dan staf agar
pekerjaan tersebut bisa terlaksana sesuai dengan apa yang diharapkan. Berdasarkan apa
yang telah dikemukakan salah seorang tokoh masyarakat dari Desa Kajang Baru tersebut,
bahwa telah terlihat adanya kerjasama antara sekretaris desa dengan kepala desa, berikut
juga dengan perangkat desa dan staf desa. Perihal terdapat beberapa sekretaris desa di
lingkungan Kecamatan Sungai Tebelian y@ng tidak bisa bekerjasama dengan sesama

mendukung VISI dan pfa mepgingat d| atas pengalaman kerja,
mereka tidak megg s %ﬂ . penyelenggaraan

aI . Ratnya, sekretaris
Ikan muta5| pindah untu ppatkan sebagai
. Sedangkan kepala al sekretaris

t, kembali mengan .- desa yang
, sehingga pekerjaan

desa yang ber
staf di Kantg

Slh kental masing-masing apgfa
3" maupun pemotongan gaji ke

bisa memberikan teguran baik
garan tersebut dilakukan se

Byha. Berdasarkan temuan pe
@edisiplinan yang dilakukan se
dalainnya secara bersama-sa
teQuran, tetapi dalam rangka
tersebut tetap menjadi rahasia g3
a kini juga Pemerintah Kabupa

plan selaku aparatur desa maka ha
' asyarakat desa setempat dan hin

: ? . I elah menggunakan
Alokasi Dana Desa (ADD) yang Nakan sebagai penunjang program pembangunan
desa, pemerintahan, administrasi kantor, dan pelayanan kepada masyarakat yang
diberikan oleh Pemerintah Kabupaten Sintang berdasarkan luas wilayah, jumlah
penduduk, dan jarak antara ibukota kabupaten ke desa. Berdasarkan keterangan ini
dapatlah dinilai, bahwa program pembangunan desa yang dilaksanakan oleh aparatur desa
dengan menggunakan ADD yang diberikan oleh Pemerintah Kabupaten Sintang baik itu
mengenai pembangunan, pemerintahan, administrasi, dan serta pelayanan kepada
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masyarakat dengan menggunakan ADD, seharusnya semakin memberikan peluang
kepada masing-masing aparatur untuk menuangkan kreasi dan inovasi yang dimiliki yang
kemudian ditampilkan di papan informasi berdasarkan keinginan aparatur desa itu sendiri
dengan tujuan agar masyarakat bisa melihat apa saja yang aparatur lakukan sehingga
terjadi keterbukaan antara aparatur desa dan masyarakat desa setempat.
4) Tanggung Jawab

Berdasarkan observasi yang dilakukan bahwa, pelayanan yang diberikan aparatur
desa kepada masyarakat sudah cukup bailkakarena jika ada masyarakat yang berurusan
aparatur dengan sopan dan siap (a8 epada orang yang bersangkutan dan

mengenai Laporan ADD B2 ‘Mlwgerintan kabupaten aparatur

desa selalu menyera oran tepat palw, M8lktunya, sehingga ADD
selanjutnya dapat i é .1. gan berikutnya. Hal
observasi lainny. Wity tidak berhenti

hingga pada
masyarakat

2h pemerintah.
erdasarkan Tupoksi y

] ﬁ ik itika
meningkatkan k ‘ pemerlnt ya sekr

PNS. Hal dimaks .
peningkatan karier ma : mu--ru-u-m : asilan kinerja sekretaris
desa. Atas itikad balktersebut kepada SeKretaris desa harus lebih memiliki semangat kerja
dari perangkat desa dan stad desa lainnya, karena darinya kita berharap dapat menjadi
penyemangat dalam memodernisasi administrasi desa yang selama bertahun-tahun
belakangan ini masih terbelakang dan terkesan berjalan lamban—jika tidak ingin
mengatakan berjalan di tempat. Berdasarkan pengakuan ini dapatlah dimaknai, bahwa
diangkatnya sekretaris desa selaku PNS berarti adanya legitimasi—jika tidak ingin
dibilang kooptasi negara atas desa—kekuasaan yang diberikan agar tertib administrasi
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desa dapat tercipta, sehingga memberi banyak manfaat bagi tumbuh dan tegaknya
pemerintahan desa yang bisa membawa kemaslahatan masyarakatnya.
1. Kerjasama antara Sekretaris Desa dengan Perangkat Desa
Kunci keberhasilan pelaksanaan pemerintahan desa idealnya terletak dari
sejauhmana kemampuan sekretaris desa dalam melaksanakan tertib administrasi desa.
Mengingat segenap keberhasilan aktivitas pemerintahan desa yang dilaksanakan kepala
desa tidak terlepas daya dukung sekretaris desa berdasarkan kewenangan yang dimiliki.
Oleh karena itu, kiranya beralasan manakglaterdapat sejumlah kepala desa yang merasa

i B JCbupat
- v 5‘ e -
ker [
; aré tidak dapat bekerjas . roda
b

i offa eradaan sekrgtaris desa adalah desa yang
lama, sekadOyé dari pihak yang b ala desa
: ini, sedangkan darij

ebelahan secara po
si sekretaris desa me

Adapun alasan kepindah?
Iebih baik sesuai dengan

2 gduma Kerja, dan=dtnia erjate 8 ‘-
nﬁ kepala selaku kepam
ica ard
. dapat meningkatkan

kebaikan tata kelola pemermtahan a, manakala sekretarls desa dalam mengelola tata
administrasi pemerintah desa tidak blsa bekerjasama dengan kepala desa. Karena kepala
desa memiliki otonomi penuh atas kekuasaan pemerintahan desa berikut segenap
perangkat desa yang dipimpinnya, tidak mustahil menginginkan sekretaris desa yang baru
dan dianggap bisa bekerjasama dengannya. Artinya bahwa dikala terjadi pengangkatan
sekretaris desa yang baru, berarti beban Pemda setempat menjadi bertambah, terdapat hak
sekretaris desa untuk diangkat menjadi PNS.

apat Bipai secara baik.

2 yang
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Berdasarkan uraian tersebut dapatlah simpulkan bahwa sekretaris desa memiliki
peran yang sangat sentral dalam tata kelola administrasi desa, membangun kebersamaan
dan semangat kerja dari segenap staf desa dan perangkat desa lainnya. Idealnya bahwa
dikala sekretaris desa telah diangkat menjadi PNS, berarti ada pesan kepercayaan yang
diberikan kepadanya untuk benar-benar berkemampuan dalam bekerja, karena kepadanya
telah dibekali pendidikan dan pelatihan teknis yang setiap tahunnya dilaksanakan pihak
kecamatan atau pemerintah kabupaten setempat. Sebagaimana perhatian yang telah
diberikan Pemerintah Kabupaten Sintanggelalui pihak Kecamatan Sungai Tebelian,

gerc bekergé
Peg yang ada d| Imgkun! . nga| Tebelian

yang me a3| hasil MusrenBang tingkat desa
j , tidak semua sekre desa dapat memperll

desa da
Tebelian,

, sehingga

iori ; dan kegl ang akan dlsusun u t berikutnya
terkesan meng g ” nya. Dampak
yang bisa dilihat W enal data-d date berupa: (a)

Jumlah KK miski

setahun terakhir; (e) Jumlah Warga ng mengalami kekurangan gizi dan mengalami
kasus wabah penyakit yang terjadi selama setahun terakhir; dan (f) Persoalannya lainnya
yang menyangkut isu-isu darurat/rawan terkait kemiskinan, gangguan kesejahteraan atau
gangguan pemenuhan hak dasar masyarakat desa.

b. Penyusunan APBDes

Diperoleh keterangan bahwa, sukses tidaknya pembangunan di desa tidak
terlepas dari peranannya dalam penyusunan APBDes, karena dalam APBDes itulah
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terdapat program-program pembangunan desa berikut rincian pembiayaannya. Kita juga
tidak menampik bahwa Minimnya kemampuan dan kecakapan yang dimiliki selaku
sekretaris desa dalam membantu kepala desa dalam penyusunan APBDes justru
berimplikasi pada ketidakdinamisan hubungan antara sekretaris desa dengan kepala desa.
Setiap kepala desa selalu berharap agar sekretaris desa selain memiliki kecakapan dan
kemampuan dalam bekerja, juga dapat bekerjasama dalam melaksanakan pemerintahan
desa.

Berdasarkan informasi dapatlah dj
yang seharusnya dimotori sekretarj
menggalang masukan dari

atakan bahwa, dalam penyusunan APBDes
fang terbatas oleh kemampuan dalam

mensyaratkan adanya konig : Mg |Rggung jawab, proses aktif,
inisiatif, dan otonomi g yarakat ala JNRRAN proses pengambilan
keputusan, justru Qg0; V\Bsdal « a desa. Akibatnya,

| azas partisipasi

penyusunan APBi§e
masyarakat, K;
masyarakat.

n keterlibatan

puktikan bahwa tan gj
g berikut perangkat desa lai

mat dan atau Bupati.
sa dan Pelaporannya

jam Kkerja j S
membenahi  SMini at p an 0.0, , tertib
ini i g m BPD dalam
A kepala dalam rangka
penetapan dan pentg/desaad .. desa. Membantu
penertiban pelaporar™e ai -‘m.umruru--r_ﬁﬁ- ah di atasnya serta

pendataan potensi desa secara akurat dan tertin dan sebagamya Mengingat desa sebagai
suatu kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai kewenangan mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakatnya sendiri, tentunya dalam melaksanakan tugasnya memerlukan
dana yang memadai. Oleh karena itu, adanya kebutuhan akan dukungan dana kita sangat
berharap melalui tata kelola administratif yang bersumber dari tanggung jawab sekretaris
desa atas nama kepala desa perlu diatur dengan sebaik-baiknya, sehingga sumber
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pendapatan desa dapat diandalkan untuk pembiayaan pembangunan desa dan
kemaslahatan masyarakat desa ini.

2. Pelaksanaan Tugas Pokok Dan Fungsi Sekretaris Desa di Wilayah Kecamatan
Sungai Tebelian
Diperoleh keterangan bahwa, diangkatnya sekretaris desa selaku PNS berarti
adanya legitimasi—jika tidak ingin dibilang kooptasi negara atas desa—kekuasaan yang
diberikan agar tertib administrasi desa dapaidercipta, sehingga memberi banyak manfaat
bagi tumbuh dan tegaknya pemegi e ang bisa membawa kemaslahatan

masyarakatnya. Lebih Ianjut 2 ag\"Wlmeckarang tidak adalah alasan lagi
bagi sekretartis desa untu S arena sekretaris desa telah
diangkat menjadi PNSg#€ aparatyr publik yang o ‘- a siap mendarmakan
pikiran dan tenagagi® §$ %a . . a. Oleh karena itu
kiranya wajar mag#ka ta gtaris desa adalah
jabatan sentralg¥agi” ﬁ‘”& merintah desa yang ber b 'tas dalam arti
memiliki kel hal: (1) Mampu mencatat semu § . el

; manfaatkan dan m Ty ]

u%mu (2) Mampu
euangan di desa a

: ris%tersebut, dan
dan gseMretaris desa lainnyg
pada prinsipnya p
) Kerjasama antara %
Kerjasama antara Sekreta

Kunci keberhasilan pelaks
mana kemampuan sekretaris

e ; a dan tidak perlu
mempertanggungjawabkan pekerjaaan ya Kepada epala desa. Akibatnya, karena merasa
tidak bisa bekerjasama karena alasan bersebelahan politik, berikut minimnya kompetensi
yang dimiliki, ditambah asumsi sekretaris desa bahwa kepala desa bukanlah atasannya
maka tidak jarang sejumlah sekretaris desa merasa tidak betah dalam bekerja, padahal
darinya telah resmi diangkat menjadi PNS. Menurut sekretaris desa yang kini telah
menjadi staf di Kecamatan Sungai Tebelian, pada Kamis 7 Februari 2013
mengemukakan, bahwa alasan kepindahannya semata-mata ingin mendapatkan tempat
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kerja yang lebih baik sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki. Indikasinya
bahwa terindikasi ada peningkatan beban kerja sejalan diangkatnya sekretaris desa
menjadi PNS dan bergantinya kepala desa. Menyikapi alasan kepindahan sekretaris desa
tersebut sebagaimana dikonfirmasi kepala kepala desa yang baru dan kini sedang
berkuasa, menilai bahwa selaku PNS perihal pindah-memindah atau dikenal sebagai
mutasi pindah itu merupakan hal yang biasa, karena pemerintah desa juga menginginkan
kemajuan dalam tata kelola administratifnya. Oleh karena itu, kiranya beralasan manakala
kepala desa selalu menginginkan tampilnygssekretaris desa yang memiliki kecakapan dan

sekreta ’T
; ] Kéj sel d 3 berharap dapat
didampingi olg#¥ 3¢ yang bisa bekerjasam SOWplementasikan
segenap pro ; dlcanangkanny sebelumnya aga Vo). ik.

ris desa menjadi P

I el etaris desa memil
alan.  mendasar
pksanakan tanggungjawabnyad

hsama dengan kepala desa.

ab D ten Smtang Nomor 13 Tahun2@6
emegintah Desa, khususnya Pasal Jf gat
il kewajiban membantu kepalp

Pedoman Penyusunan dan ;
wa Sekretaris Desa mempulyRi

epala desa

: : tercipta tata
administrasi d&@aYyang bail® C@fasil diketahui
umumnya berkis&3g §ntang tlng aff gFaitu mulai dari

Paket C. Alhasil, kin®Me 8 mm....."-..u.m #rend memuaskan, karena
untuk melakukan tata administrasi pemerintanan desa berikut kemampuan bekerjasama
dengan perangkat desa dalam menyukseskan program-program pembangunan desa
diperlukan kemampuan dan kecakapan yang memadai, dan itu dasarnya apabila
ditunjang oleh tingkat pendidikan formal yang memadai pula, pendidikan dan pelatihan
yang diperoleh, serta pengalaman kerja yang cukup.

Minimnya kecakapan dan kemampuan sejumlah aparatur desa khususnya di
lingkungan Kecamatan Sungai Tebelian, praktis berpengaruh pada lemahnya kemampuan
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dalam mengkoordinir administrasi kerja dengan perangkat desa lainnya—kecuali kepala
desa.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa terlihat gejala yang nampak tentang
minimnya kecakapan dan kemampuan sekretaris desa berikut staf desa dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya dalam tata administrasi pemerintahan desa, terutama
dalam hal penguatan bidang Teknologi Informasi (TI), baik pada kecakapan dalam
pemanfaatan media komputer berikut penggunaan perangkat informasi dan komunikasi
didalamnya. Alasan yang mendasar kel han yang dimiliki sekretaris desa dalam
penguasaan TI tersebut, lebih dikagg [TlgRNYa minat dan semangat untuk bisa

ini j imsi Myva sekretaris desa
ator sekretarlatan dala i aMdesa, terutama
a dan kepatuhan diantara aparat
han yang telah dikémukakan sehubunga

lagi masyarakat
belum mamp
dalam menggels

a lainnya. Idealnya Bahwa di
pesan kepercayaan y iber
bekerja, karena kepdtanya fe

ali pendidikan dan pelatiha
atan atau pemerintah kabupgi®

ggiatkan latihan ketrampilan
an prasarana pelaksanaan tugs

tugas pemafirkg Ykarena tu, Kerja anfarA $6 i defilan kepala
desa, dan 3 REOTganisIr seg flesa sangat
diperlukan daRW ma yang baik. Besarny i a dalam tata

administrasi poRN KN kepala desa,
sebagaimana penslitign ini t tx kerja tahunan
desa; (2) Penyusu ‘ - (3 Penyusunan
kepala desa; dan (4) PV ERes
c. Penyusunan Program Kerja anunan Desa
Sejumlah sekretaris desa yang ada di lingkungan Kecamatan Sungai Tebelian
terlihat mulai melakukan penyusunan RKPDes pada bulan Januari di setiap tahunnya
yang merujuk kompilasi hasil Musrenbang tingkat desa setempat. Realitas menunjukkan
bahwa tidak semua sekretaris desa dapat memperlihatkan kecakapannya dalam
penyusunan RKPDes, sehingga berujung pada kekecewaan kepala desa atas kinerjanya.
Mengingat perlu kehandalan sekretaris desa dalam penyusunan RKPDes khususnya
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dalam mengakomodir kompilasi hasil-hasil Musrenbang desa dengan visi dan misi kepala
desa. Mengingat dalam penyusunan dokumen RKPDes selalu diikuti dengan penyusunan
dokumen Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). Berdasarkan pengakuan
Sekretaris Desa Bonet Angkabang tersebut sebenarnya dapat duktikan, bahwa hanya
pihak-pihak tertentu saja di setiap desa yang bisa mengakses dan mengetahui RKPDes
maupun APBDes tersebut. Oleh karena itu, masih tertutupnya pemerintahan desa dalam
penyusunan RKPDes maupun APBDes umumnya dikarenakan kurang handalnya
sekretarls desa dalam melaksanakan fungsh tata admmlstra5| desa. Ekstrlmnya bahwa

unsur politik kepala desa, sg Res maupun APBDes benar-
benar rumusan terbaik 0 g asarkagas Tra& masysgaMlilmdan disesuaikan dengan

m ppala desa dalam
penyusunan R4 BDes menjadikannya a‘lE?& ¢sana di bawah
perintah kep atnya keberadaan sekretaris des Wi pengaman

irumuskan sebelum
ya sebatas formallsa5|

ya yang tidak meng
Jsi pemerintahan 'desa.
Penyusunan APBDes
Diperoleh keterangan bahyv:
efas dari peranannya dalam pdg

iKWt rincian pembiayaannya. Kitf
fden kecakapan yang dimiliki
Lidalam penyusunan APBDeg
a sekretaris desa dengan kepfll;

asi pada ketidakdinamisan h ung
qoala desa selalu berharap agar se

berbagai pihak seba®® SV mnm.rm-vm ; adanya kontribusi,
keterlibatan, kesadaran, tanggung jawab, proses aktif, |n|5|at|f dan otonomi dari
masyarakat dalam keseluruhan tahapan proses pengambilan keputusan, justru berada di
bawah kendali dan keinginan kepala desa.
e. Penyusunan Pertanggungjawaban Pelaksanaan Tugas Kepala Desa

Penataan organisasi dan kinerja pemerintah desa dilingkungan Kecamatan Sungai
Tebelian dilakukan pula pada pelaksana teknis lapangan. Pelaksana teknis lapangan
adalah unsur staf pada sekretariat desa yang terdiri dari 3 (tiga) urusan, yaitu: (1) Urusan
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Pemerintahan dan kesejahteraan rakyat; (2) Urusan ekonomi dan pembangunan; dan (3)
Urusan umum dan keuangan. Masing-masing urusan tersebut, selanjutnya dipimpin oleh
seorang kepala urusan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada kepala desa
melalui sekretaris desa. Secara teknis bahwa, urusan pemerintahan dan kesejahteraan
rakyat mempunyai tugas menyusun rencana pengendalian, yaitu mengevaluasi
pelaksanaan dan menyusun laporan di bidang pemerintahan dan kesejahteraan rakyat.
Sebagaimana informasi yang diterima, bahwa jika kepala desa berhalangan sementara,
maka sekretaris desa menjalankan fungsi aewenang, tugas dan kewajiban kepala desa.
g2 di lingkungan Kecamatan Sungai

pla desa berhalangan tetap, maka

ajehin kep ang d|te MmiMpgdengan Keputusan BPD
fat auomewakili kepala desa
) harus meminta

a

#aa
Si dengan Camat da
b Administrasi Desa dan Pelapo

bahwa, tujuan u
pemermtahan desa da

wewenang, tugas dan k
sampai dlangkatnya

da pemerintah di ya 3
gebagainya. Penyelengdaraan

ataan potensi desa secara aku
istrasi pemerintahan desa ya

Idikan Kkinerja
sanakan tugas
ihat dari kurang

tugas-tugas pemermtahan a. 1mplikasi kesemua itu, menjadikan sejumlah
sekretaris desa mengajukan mutaSI pindah sehingga menjadi staf di Kantor
Kecamatan Sungai Tebelian. Atas kepindahan sekretaris desa itu, kemudian
dimanfaatkan kepala desa untuk mengangkat sekretaris desa baru sesuai visi
politik meskipun harus menambah beban Pemerintah Kabupaten Sintang
(berpeluang menjadi PNS). Hal ini akan terus menjadi preseden manakala
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persoalan serupa tidak segera disikapi, seiring bergantinya pihak yang menjabat
sebagai kepala desa.

2. Sekretaris Desa di Kecamatan Sungai Tebelian belum sepenuhnya dapat
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai menunjang keberhasilan
pemerintah desa. Padahal amanah Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32
Tahun 2004 dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2005
tentang Desa, bahwa diangkatnya sekretaris desa menjadi PNS agar dapat

memperkuat tata administrasi pegarintahan desa. Harapan kepala desa bahwa

Pemerintah 'Kabupaten
menyikapi keterbatasan su

yang memiliki kesamaan vi§it ghgan kepala desa. Akibatnya
paratur desa khususnya selretari alterbilang rendah. Oleh Kkarg
emerlntah Kabupaten  Si Kecamatan Sungai
penelitian  ini—pefu  melakukan  peningkatan
erintahan desa, meliputi: Melakukan identifikasi pe

genjadi PNS
Menyusun
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